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Formulation and Antioxidants Activity Test with DPPH Method of  Coffee 

Robusta (Coffea canephora)  Leaves  Ethanol Extract  Gel with Based on 

HPMC 60SH 

 

 

Regina Astryani 
08061381520039 

ABSTRACT 

Antioxidants is a substance needed body to scavange free radical and prevent 

damage caused by free radical to normal cells, proteins and fat. Robusta coffe 

leaves (Coffea canephora) consisted of alkaloids, flavonoid, phenolic, tannin, 

quinon, steroid/ triterpenoid, and cumarine which have potential as antioxidant.To 

increase the effectivity of coffe leaves extract as an antioxidant on skin, the 

extract is being formulated with gel with active ingredient robusta coffe leaves 

ethanol extract. HPMC 60SH as gelling agent is used eith variations of 

concentration 6%, 4%, 2%. Gel in the evaluation included organoleptic, 

homogenity, spreadability, sticking power, washability, pH, viscosity and 

stability. The influence of the concentration of HPMC 60SH is directed on the 

decrease of gel’s spreadability, washability, and pH, but also increase of sticking 

power and viscosity. Total flavonoid concentration at ethanol extract, formula 1, 

formula 2 and formula 3 respectively is 111,606 mg/g ; 30,173 mg/g ; 31,903 

mg/g ; 33,823 mg/g. Three of the formulas is tested the antioxidant activity using 

DPPH ( 1,1 dyphenyl-2-pycrihydrazyl) with vitamin C as the control . IC50 value 

of vitamin C, formula 1, formula 2 and formula 3 respectively are 11,14 µg/ml ; 

98,812 µg/ml ; 78,65 µg/ml ; 65,58 µg/ml. There is big significance (p<0,05) 

between vitamin C 5 ppm and all the tested sample. 

Keywords : gel, robusta coffee leaves, HPMC 60SH, antioxidant, DPPH.   
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Formulasi dan Uji Antioksidan dengan Metode DPPH Sediaan Gel Ekstrak 

Etanol Daun Kopi Robusta (Coffea canephora) Berbasis HPMC 60SH 

Regina Astryani 

08061381520039 

ABSTRAK 

Antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk menetralisir 

radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal bebas 

terhadap sel normal, protein, dan lemak. Daun kopi robusta (Coffea canephora) 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, fenolik, tanin, kuinon, 

steroid/triterpenoid, dan kumarin yang berpotensi sebagai antioksidan. Untuk 

meningkatkan efektifitas penggunaan ekstrak etanol daun kopi sebagai 

antioksidan pada kulit diformulasikan sediaan gel dengan zat aktif ekstrak etanol 

daun kopi robusta. Pada formulasi gel digunakan HPMC 60SH sebagai gelling 

agent dengan variasi konsentrasi sebesar 6%, 4%, 2%. Gel di evaluasi meliputi 

organoleptis, homogenitas, daya lekat, daya sebar, daya tercuci, pH, viskositas 

dan stabilitas sediaan. Pengaruh konsentrasi HPMC 60SH yang meningkat 

berpengaruh terhadap penurunan daya sebar gel, daya tercuci dan pH serta 

peningkatan pada daya lekat, dan viskositas. Kadar flavonoid total pada ekstrak 

etanol, formula 1, formula 2 dan formula 3 secara berturut-turut menunjukan nilai 

sebesar 111,606 mg/g ; 30,173 mg/g ; 31,903 mg/g ; 33,823 mg/g. Ketiga formula 

diuji aktivitas antioksidannya menggunakan metode DPPH (1,1-difenil-2-

pikrihidrazil) dengan vitamin C sebagai pembanding. Nilai IC50 vitamin C, 

formula 1, formula 2 dan formula 3 secara berturut-turut sebesar 11,14 µg/ml ; 

98,812 µg/ml ; 78,65 µg/ml ; 65,58 µg/ml. Terdapat perbedaan yang signfikan (p< 

0,05) antara vitamin C 5 ppm dan semua sampel uji. 

 

Kata kunci : gel, daun kopi robusta, HPMC 60SH, antioksidan, DPPH.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang  

Radikal bebas bersifat reaktif, dan jika tidak dinetralkan akan merusak 

makromolekul pembentuk sel, yaitu protein, karbohidrat, lemak, dan asam 

nukleat, sehingga dapat menyebabkan penyakit degeneratif (Langseth, 1995). 

Pada sel kulit radikal bebas akan merusak senyawa lemak pada membran sel 

sehingga kulit kehilangan ketegangannya dan muncul keriput pada kulit (Silalahi, 

2006). Sinar UV merupakan sumber radikal bebas dari luar tubuh, sinar UV yang 

berlebihan dapat menimbulkan beberapa masalah pada kulit, mulai dari 

pigmentasi, penuaan dini, bahkan dalam jangka waktu lama menyebabkan resiko 

kanker. Uitto (1997) mengatakan 80% penuaan pada wajah dikarenakan oleh 

paparan sinar surya, walaupun berbagai faktor lain seperti merokok, konsumsi 

alkohol, dan lainnya juga berperan dalam timbulnya kerutan.  

Antioksidan merupakan substansi yang diperlukan tubuh untuk 

menetralisir radikal bebas dan mencegah kerusakan yang ditimbulkan oleh radikal 

bebas terhadap sel normal, protein, dan lemak. Senyawa ini memiliki struktur 

molekul yang dapat memberikan elektronnya kepada molekul radikal bebas tanpa 

terganggu sama sekali fungsinya dan dapat memutus reaksi berantai dari radikal 

bebas (Murray, 2009). Antioksidan yang diproduksi didalam tubuh tidak cukup 

untuk melawan radikal bebas, maka dari itu diperlukan asupan antioksidan dari 

luar tubuh.  

Salah satu tumbuhan yang memiliki potensi sebagai agen antioksidan 

alami  ialah daun kopi robusta (Coffea canephora). Berdasarkan hasil penelitian 
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Gunalan et al (2012) mengidentifikasi adanya senyawa alkaloid, flavonoid, 

fenolik, tanin, kuinon, steroid/triterpenoid, dan kumarin pada daun kopi robusta, 

dimana senyawa-senyawa tersebut memiliki peran dalam aktivitas antioksidan. 

Senyawa flavonoid memiliki sifat antioksidan, hal ini disebabkan oleh gugus 

hidroksil yang mampu mereduksi dan dapat  mendonorkan hidrogennya kepada 

radikal bebas. Secara in vitro peran  flavonoid sebagai antioksidan ialah dengan 

cara mengikat (kelasi) ion-ion metal seperti Fe dan Cu, dimana ion-ion metal 

seperti Cu dan Fe ini, dapat mengkatalisis reaksi yang akhirnya memproduksi 

radikal bebas.(Mira et al., 2002) 

Hasil penelitian Cahyani (2015) pada daun tanaman kopi robusta 

menunjukkan nilai IC50 sebesar 13,678 μg/mL terkait aktivitas antioksidan 

menggunakan ekstrak metanol daun kopi robusta muda dan 7,519 μg/mL pada 

ekstrak metanol daun kopi robusta tua. Buanasari (2016) melakukan penelitian 

mengenai aktivitas antioksidan pada daun tanaman kopi robusta, hasil 

menunjukan nilai IC50 sebesar 22,90 μg/mL terkait aktivitas antioksidan 

menggunakan ekstrak etanol daun kopi robusta dan didapatkan persen hambatan 

sebesar 93,92 % pada konsentrasi 500 ppm. Dari hasil uji dapat dilihat bahwa 

aktivitas antioksidan daun kopi robusta tergolong sebagai antioksidan kuat 

menurut kriteria Blois dimana nilai IC50 <50 μg/mL merupakan golongan 

antioksidan kuat.  

Sediaan yang berperan sebagai tabir surya, sangat dibutuhkan untuk 

meminimalisir atau mencegah efek berbahaya yang ditimbulkan oleh paparan 

sinar UV berlebih. Menurut Bonina (1996) kandungan antioksidan pada sediaan 

tabir surya akan meningkatkan aktivitas fotoprotektif. Untuk meningkatkan 
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efektifitas penggunaan ekstrak etanol daun kopi sebagai antioksidan pada kulit 

diformulasikan sediaan topikal dengan zat aktif ekstrak etanol daun kopi robusta. 

Salah satu bahan pembawa yang  biasa dipilih untuk dijadikan sediaan topikal 

adalah gel yang dibuat dari partikel anorganik maupun molekul organik (Ditjen 

POM, 1995). Untuk mendapatkan efek perlindungan terhadap paparan radikal 

bebas dari luar tubuh, contohnya sinar ultra violet, hendaklah dipilih bentuk 

sediaan yang sesuai, tidak menimbulkan iritasi pada kulit dan dapat membawa 

bahan obat dengan baik. 

Gel mempunyai beberapa keuntungan diantaranya tidak lengket, 

mempunyai aliran tiksotropik dan pseudoplastik yaitu gel berbentuk padat apabila 

disimpan dan akan segera mencair bila dikocok. Viskositas gel tidak mengalami 

perubahan yang berarti pada suhu penyimpanan, serta dibutuhkan konsentrasi 

bahan yang sedikit untuk membentuk massa gel yang baik (Sihombing, 2009). 

Menurut Voigt (1994) keuntungan sediaan gel lainnya berupa sensasi dingin pada 

kulit saat di aplikasikan, kemampuan penyebarannya baik pada kulit, tidak ada 

penghambatan fungsi rambut secara fisiologis, pelepasan obatnya baik dan 

kemudahan pencuciannya dengan air yang baik.   

Dalam pembuatan gel, pemilihan gelling agent sangat menentukan 

kualitas sifat fisikokimia dari sediaan. Salah satu derivat selulosa efektif sebagai 

basis gel adalah hidroksi propil metilselulose (HPMC). HPMC memiliki tingkat 

resistensi yang tinggi terhadap serangan mikroba,  dapat menghasilkan gel yang 

memilki pH 3 hingga 11 yang bersifat stabil, memiliki tingkat resistensi yang 

tinggi terhadap serangan mikroba serta memberikan kekuatan film yang baik bila 

mengering pada kulit (Suardi, 2008).  Konsentrasi HPMC yang biasa digunakan 
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sebagai gelling agent adalah 2%-20% (Rowe dkk., 2005). Keunggulan 

penggunaan basis HPMC adalah gel menjadi jernih dan tidak inkompatibel 

dengan bahan-bahan lain kecuali material oksidatif (Gibson, 2001).  

Berdasarkan latar belakang tersebut, pada penelitian ini akan di 

formulasikan sediaan gel dari ekstrak etanol daun kopi robusta tua (Coffea 

canephora) yang selanjutnya akan di ujikan aktvitas antioksidannya dengan 

metode DPPH (1,1-2- Difenil-2- Pikril Hidrazil) secara in vitro. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan penelitian yang ada 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh konsentrasi HPMC terhadap sifat fisik sediaan gel 

ekstrak etanol daun kopi robusta ?  

2. Bagaimana pengaruh konsentrasi HPMC terhadap aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun kopi robusta ?   

3. Berapa kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kopi robusta dan 

sediaan gelnya ?  

4. Berapa nilai IC50 aktivitas antioksidan sediaan gel ekstrak etanol daun 

kopi robusta ? 

1.3   Tujuan Penelitian  

1. Mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC terhadap sifat fisik sediaan gel 

ekstrak etanol daun kopi robusta. 

2. Mengetahui pengaruh konsentrasi HPMC terhadap aktivitas antioksidan 

ekstrak etanol daun kopi robusta.  
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3. Menentukan kadar flavonoid total ekstrak etanol daun kopi robusta dan 

sediaan gelnya 

4. Menentukan nilai IC50 aktivitas antioksidan etanol daun kopi robusta. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Penilitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dasar mengenai 

pemanfaatan ekstrak etanol daun kopi robusta sebagai antioksidan yang 

selanjutnya di formulasikan dalam bentuk sediaan gel.  Hasil penelitian ini dapat 

dijadikan landasan dalam pengembangan sediaan dengan zat aktif ekstrak etanol 

daun kopi robusta.  
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